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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia usaha dewasa ini sangat pesat, baik di sektor barang maupun jasa. Hal ini ditandai dengan menjamurnya perusahaan maupun industri baru yang mengakibatkan semakin tingginya tingkat persaingan. Industri perbankan merupakan faktor utama dalam industri perekonomian, bahkan dalam situasi dan kondisi tertentu kegiatan perbankan merupakan jantung dari kegiatan-kegiatan industri lainnya. Hal ini disebabkan bank  mempunyai kedudukan yang strategis pada setiap sistem perekonomian. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu mengelola dengan baik seluruh aspek dalam perusahaan termasuk aspek keuangan yang berkaitan dengan keputusan-keputusan keuangan. Secara normatif  tujuan keputusan keuangan adalah untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Memaksimumkan nilai perusahaan identik dengan memaksimumkan laba dalam pengertian ekonomi (economic profit). Hal ini disebabkan karena laba ekonomi diartikan sejumlah kekayaan yang bisa dikonsumsikan tanpa membuat pemilik kekayaan tersebut menjadi lebih miskin (Suad Husnan & Enny Pudjiastuti).
Setiap perusahaan termasuk PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. selalu membutuhkan dana dalam kegiatannya. Secara umum sumber dana bisa berasal dari luar perusahaan (external financing) baik dalam bentuk  modal sendiri maupun dalam bentuk hutang atau modal pinjaman dan sumber yang lain adalah dari dalam perusahaan (internal financing), yaitu dalam bentuk laba ditahan dan penyusutan (Suad Husnan & Enny Pudjiastuti). Dana yang diperoleh perusahaan digunakan untuk membeli aktiva tetap, untuk mengadakan persediaan kas, untuk kepentingan transaksi maupun untuk menjaga tingkat likuiditas perusahaan. 


Secara umum tujuan suatu perusahaan melakukan kegiatan operasi adalah untuk memperoleh keuntungan atau profit. Profit atau keuntungan tersebut dapat diukur dengan menggunakan rasio rentabilitas ekonomi yang merupakan rasio untuk mengukur kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. Laba hasil operasi perusahaan dapat digunakan untuk berbagai keperluan perusahaan salah satunya adalah untuk menambah kas  sehingga dana perusahaan akan bertambah. Keterbatasan dana akan mengurangi arus kas (Suad Husnan & Enny Pudjiastuti).
Kas pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung merupakan aktiva perusahaan yang paling likuid karena bisa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Untuk menambah jumlah kas, perusahaan harus memperoleh laba dari kegiatannya.  Kas bagi bank mempunyai fungsi ganda yaitu sebagai alat likuiditas dan sebagai alat atau barang yang diperdagangkan oleh bank untuk mendapatkan penghasilan (revenue). Antara likuiditas dan penghasilan dapat saling bertentangan kepentingan sebab likuiditas yang tinggi akan mengakibatkan rentabilitas yang rendah sedangkan likuiditas yang rendah akan memperngaruhi kas yang dapat mengacaukan pelayanan bank kepada nasabahnya, namun dengan dipakainya dana kas untuk kegiatan operasi perusahaan akan menghasilkan laba operasi yang akhirnya akan menambah jumlah kas (Teguh Pudjo Muljono).
Masalah utama bagi pengelolaan kas adalah menyediakan kas yang memadai. Dalam hal ini, dana kas tidak terlalu banyak dan keuntungan pun tidak berkurang terlalu besar dan tidak terlalu sedikit sehingga akan mengganggu likuiditas perusahaan (Suad Husnan & Enny Pudjiastuti). Karena itu, perlu diperhatikan kegunaan arus kas pada bank tersebut. Untuk mengetahui lebih jelasnya perlu disusun suatu laporan tentang aliran kas dengan acuan pada data keuangan yang mendukung kemudian laporan arus kas itu dianalisa untuk mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan dalam hal pemenuhan kebutuhan dan pengelolaan kas.

Informasi arus kas pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung sangat  berguna untuk  menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Sedangkan bagi pihak ekstern dalam hal ini adalah pihak yang akan menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut akan berguna sebagai salah satu alternatif analisa dalam pengalokasian modal mereka. 

Bank sebagai bisnis kepercayaan dituntut untuk selalu dapat memenuhi penarikan kembali dana simpanan para nasabahnya. Kegagalan bank dalam memenuhi kewajiban yang harus segera dibayar dapat menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap bank yang bersangkutan. Bank harus tetap siap untuk membayarkan kembali simpanan yang ada pada bank apabila sewaktu-waktu masyarakat atau nasabah mengambilnya. Hal ini berarti bank harus tetap menjaga tingkat likuiditasnya. Untuk dapat menambah kas perusahaan harus mempertahankan tingkat keuntungan (rentabilitas) karena tujuan utama pendirian suatu perusahaan pada umumnya adalah memperoleh keuntungan. Dengan keuntungan tersebut, saldo kas pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung dapat meningkat karena adanya laba operasi
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis permasalahan tentang “Pengaruh  Rentabilitas Ekonomi terhadap Arus Kas (Cash Flow)  pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung”.
1.2 Identifikasi Masalah

Dalam melakukan penelitian ini, yang menjadi identifikasi masalahnya adalah :
1. Bagaimana rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung.
2. Bagaimana perkembangan arus kas (cash flow) pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung.
3. Bagaimana pengaruh rentabilitas   ekonomi terhadap   arus kas (cash flow)  pada  PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran umum kegiatan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, terutama yang berkaitan dengan informasi rentabilitas dan arus kas.
1.3.2 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung.
2. Untuk mengetahui perkembangan arus kas (cash flow)  pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung.
3. Untuk mengetahui pengaruh rentabilitas ekonomi terhadap arus kas (cash flow)   pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung.
1.4
Kegunaan Hasil Penelitian









Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan ini. Beberapa pihak yang dapat mengambil manfaat dari penelitian ini adalah :

1.4.1 Kegunaan Operasional 

a. Bagi Perusahaan 


Bagi perusahaan diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan yang dapat membantu dalam meningkatkan rentabilitas ekonomi perusahaan sehingga dapat meningkatkan kas dan likuiditas perusahaan tetap terjaga.
b. Pihak Terkait


Bagi pihak terkait, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi setiap pihak yang akan menjalin kerja sama dengan perusahaan tersebut.

c. Bagi Pihak Lain


Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat sebagai bahan masukan bagi pihak lain yang ingin membuat skripsi dengan topik yang sama khususnya Program Studi Manajemen.
1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu
a. Untuk Penulis


Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman mengenai materi yang dikaji sebagai tambahan ilmu dalam praktika teori.
b. Bagi Penelitian Lain

Bagi penelitian lain, hasil penelitian ini dapat sebagai acuan dan bahan referensi jika akan menyusun laporan dengan topik yang sama.
c. Bagi Pengembangan Ilmu

Kegunaan hasil penelitian bagi pengembangan ilmu yaitu sebagai bahan masukan dan tambahan ilmu melalui laporan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, sehingga bermanfaat bagi pengguna lainnya. Selain itu juga dapat sebagai bahan referensi untuk perbaikan atau pengembangan bagi penelitian di bidang atau masalah yang sama
1.5
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1
Kerangka Pemikiran


Untuk dapat menjalankan usahanya, setiap perusahaan membutuhkan dana. Dana dapat diperoleh dari pemilik perusahaan maupun dari hutang.  Dana yang ada diinvestasikan untuk menghasilkan keuntungan yang dapat menambah kas. Kas berfungsi untuk menjaga likuiditas perusahaan, dimana dengan tersedianya kas yang banyak, kewajiban jangka pendek perusahaan dapat terpenuhi. Profitabilitas atau keuntungan yang dapat menambah kas perusahaan dapat diukur dengan rasio rentabilitas ekonomi. Seperti yang dikemukakan oleh Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (1998; 73) :

“Rentabilitas ekonomi adalah rasio untuk mengukur kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan”

Laba hasil operasi perusahaan dapat digunakan untuk berbagai keperluan perusahaan salah satunya adalah untuk menambah kas. Kas adalah seluruh uang tunai yang ada di tangan (cash on hand) dan dana yang disimpan di bank. Manajemen kas meliputi perencanaan, pengkoordinasian, pengawasan, dan pengendalian kas yang sasaran utamanya yaitu menjaga tingkat likuiditas perusahaan.

“Kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan”

(Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, 1998; 111)


Dengan adanya keuntungan, dana perusahaan akan bertambah. Keterbatasan dana akan mengurangi arus kas. Informasi arus kas sangat berguna untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya sedangkan bagi pihak ekstern dalam hal ini adalah pihak yang akan menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut akan berguna sebagai salah satu alternatif analisa dalam pengalokasian modal mereka.

Arus kas adalah suatu laporan yang memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasional, pembiayaan dan  investasi
(Harahap, 2001; 257)


Laporan arus kas (cash flow statement) adalah laporan keuangan yang memperhatikan pengaruh dari aktivitas-aktivitas operasi, pendanaan, dan investasi perusahaan terhadap arus kas selama periode akuntansi tertentu dalam suatu cara yang merekonsiliasi saldo awal dan akhir kas
(Henry Simamora, 1999; 484)


Perusahaan melakukan investasi dalam alat likuid karena terdapat ketidakpastian antara arus kas masuk dan arus kas keluar. Jika arus kas keluar lebih besar daripada kas masuk dan perusahaan tidak mempunyai alat likuid, maka perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan dalam hal ini masalah likuiditas. Tetapi investasi dalam kas yang berlebihan menyebabkan nilai perusahaan berkurang.  Karena itu masalah utama bagi pengelolaan kas adalah menyediakan kas yang memadai, tidak terlalu banyak agar keuntungan tidak berkurang terlalu besar tetapi tidak terlalu sedikit sehingga akan mengganggu likuiditas perusahaan. Keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan dapat menambah jumlah kas.
(Mohamad Muslich; 2000)

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai berikut :
	Rentabilitas Ekonomi
 (X)

	1. Laba operasi
2. Total Aktiva

(Suad Husnan & Enny Pudjiastuti)




	Arus Kas
 (Y)

	1. Penerimaan kas
2. Pengeluaran kas

(Sofyan S. Harahap)





Gambar 1.1 
Skema Kerangka Pemikiran
      Keterangan :

                     
 = Pengaruh X terhadap Y   

Variabel X : Rentabilitas Ekonomi
Variabel Y : Arus Kas (Cash Flow)
1.5.2 Hipotesis


Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti dan perlu dibuktikan kebenarannya. Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas, maka dirumuskan hipotesis penelitian yaitu “Rentabilitas Ekonomi  memiliki pengaruh terhadap Arus Kas  (cash flow) pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB Bandung ”.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis mengadakan penelitian dan pengambilan data pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang ITB yang berlokasi di jl. Taman Sari, Bandung. Jadwal penelitian dimulai pada bulan Mei 2006 sampai dengan selesai.
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